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Abstrak 

Pembelajaran matematika perlu keahlian untuk dapat berpikir tingkat tinggi, diantaranya yaitu 
kemampuan untuk berpikir secara kritis. Namun, di Indonesia, kemampuan ini masih memerlukan 
pengembangan lebih lanjut. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui penggunaan model yang 
mengorientasikan siswa senantiasa terlibat dalam pengajuan dan pemecahan masalah, serta memakai 
media yang dapat menunjang dalam belajar. Tujuan diselenggarakan penelitian untuk menyelidiki 
pengaruh kemampuan untuk berpikir secara kritis yang diajarkan model JUCAMA, model JUCAMA 
memakai MMS dan model ekspositori dengan mempertimbangkan pengaruh self-confidence. 
Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini yaitu kuantitatif pada jenis eksperimen semu dan 
sampel yakni 2 kelas eksperimen serta 1 kelas kontrol, serta memakai uji ANOVA dua jalan untuk 
analisis data. Temuan dari penelitian ini: (1) adanya penerapan model JUCAMA menyumbang 
pengaruh pada kemampuan siswa berpikir secara kritis, (2) model JUCAMA memakai bantuan MMS 
menyumbang pengaruh pada kemampuan berpikir secara kritis, (3) self-confidence mampu memberi 
pengaruh pada kemampuan siswa berpikir secara kritis, (4) tidak adanya interaksi pada self confidence 
dan model JUCAMA dalam memengaruhi kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis, (5) tidak 
adanya interaksi model JUCAMA yang memakai bantuan MMS dan self-confidence dalam 
memengaruhi kemampuan berpikir kritis. 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Model JUCAMA, Microsoft Math Solver, Self Confidence 

Abstract 

Mathematics learning requires the ability to think at a high level, including the ability to think critically. 
However, in Indonesia, this ability still requires further development. This ability can be developed 
through the use of models that orient students to always be involved in submitting and solving 
problems, and using media that can support learning. The purpose of this study was to investigate the 
effect of the ability to think critically taught by the JUCAMA model, the JUCAMA model using MMS 
and the expository model by considering the influence of self-confidence. The approach applied in this 
study was quantitative in the type of quasi-experiment and samples, namely 2 experimental classes and 
1 control class, and using a two-way ANOVA test for data analysis. The findings of this study: (1) the 
application of the JUCAMA model contributes to the influence of students' ability to think critically, (2) 
the JUCAMA model using MMS assistance contributes to the influence of  berfikir kritis skills, (3) self-
confidence is able to influence students' ability to think critically, (4) there is no interaction between self-
confidence and the JUCAMA model in influencing students' ability to think critically, (5) there is no 
interaction between the JUCAMA model using MMS assistance and self-confidence in influencing  
berfikir kritis skills. 
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Pendahuluan 

Matematika menjadi bidang ilmu yang sangat dibutuhkan perannya dalam aktivitas 

sehari-hari (Tampubolon et al., 2019). Mempelajari matematika membutuhkan banyak 

keterampilan untuk berpikir dengan level yang tinggi, satu diantaranya yakni keterampilan 

untuk berpikir secara kritis (Sulistiani & Masrukan, 2016). Kemampuan untuk berpikir kritis 

dapat diartikan cara berpikir memakai penalaran rasional dan terstruktur dalam 

mengumpulkan serta mengolah informasi untuk memahami atau menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi (Kurniawati & Ekayanti, 2020). Berpikir secara kritis juga dapat 

dikatakan sebagai kemampuan guna  menganalisis dan mengevaluasi informasi yang didapat 

dengan tujuan untuk membangun pemahaman, pengetahuan, dan wawasan yang luas 

(Heard et al., 2020). Menurut Facione (2023), memaparkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

ialah kemampuan kognitif yang mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, 

penjabaran, serta pengaturan diri.  

Berdasarkan penjelasan tentang kemampuan berpikir secara kritis, siswa yang 

berkemampuan tinggi dalam bidang ini dapat menganalisis dan merumuskan strategi efektif 

untuk memecahkan masalah. Hal ini menegaskan pentingnya kemampuan berpikir kritis 

bagi setiap siswa. Namun, data dari PISA (Programme for International Student Assessment) 

memperlihatkan terkait Kemampuan berfikir kritis siswa di Indonesia masih terbilang 

kategori rendah. Laporan PISA tahun 2022 mencatat bahwa hanya sekitar 18% siswa 

Indonesia yang meraih minimal level 2 pada literasi matematika, dan pada level 5 atau 6 

hampir tidak ada yang mampu mencapainya. Pada tingkatan 5 dan 6, ada kategori yang 

memerlukan keterampilan berpikir dalam tingkatan yang tinggi (HOTS), yang meliputi 

kemampuan untuk mengembangkan model matematis dari situasi kompleks serta 

kemampuan untuk menentukan, membandingkan, dan menilai strategi pemecahan masalah 

secara akurat (OECD, 2022). Soal pada tingkat PISA level 5 dan 6 dirancang mampu menilai 

keterampilan berpikir kritis siswa, mengingat bahwa kompetensi berpikir dalam tingkatan 

yang tinggi (HOTS) yang diukur dalam literasi matematika PISA meliputi indikator-indikator 

kemampuan dalam upaya berpikir secara kritis (Toruan et al., 2023). Berdasarkan data yang 

disajikan oleh PISA, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa saat berupaya berpikir 

dengan kritis di Indonesia masih pada tingkat yang rendah. 

Kelemahan dalam keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa diidentifikasi melalui 

hasil tes pra-penelitian yang dijalankan di kelas tujuh SMP Al-Huda Jatiagung pada semester 

ganjil tahun ajar 2023/2024. Data yang diperoleh memperlihatkan bahwa sejumlah besar 

siswa belum sanggup dalam menuntaskan soal pada indikator keahlian untuk berpikir secara 

kritis yang ada. Indikator-indikator tersebut meliputi (1) kemampuan untuk 

menginterpretasikan informasi yang diberikan dalam soal dengan akurat, (2) kemampuan 

untuk menganalisis dengan menyusun rumus dari model matematika yang relevan, (3) 

kemampuan untuk mengevaluasi dengan menerapkan strategi yang sesuai dalam 

penyelesaian soal, dan (4) kemampuan untuk menginferensi dengan menghasilkan 

kesimpulan yang tepat. 

Keterbatasan dalam kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa dapat diatribusikan 

salah satunya pada penerapan model pembelajaran yang lebih berorientasi pada peran guru. 
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Model tersebut cenderung membuat kurang terlibatnya siswa secara aktif pada proses 

pembelajaran (Winarti et al., 2022). Satu diantara model pembelajaran alternatif yang bisa 

diterapkan adalah model JUCAMA, yang berorientasi pada keterlibatan siswa pada proses 

pengajuan dan penyelesaian masalah. Menurut Siswono (2018), model pengajuan serta 

pemecahan persoalan yakni model pembelajaran yang mengarah pada pengajuan serta 

pemecahan persoalan yang dipakai sebagai fokus pembelajarannya. Pada model 

pembelajaran JUCAMA, peran serta aktif siswa pada proses pembelajaran dapat ditingkatkan 

melalui kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, model ini juga mendorong pengembangan 

kreativitas siswa dalam mengajukan serta menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi 

(Fajrizal et al., 2019). Model ini juga akan membiasakan siswa untuk berpikir lebih kritis, siswa 

akan diberi kesempatan untuk mengembangkan pemahaman sendiri dengan mengajukan 

dan menyelesaikan masalah berdasarkan pemikirannya (Karim & Normaya, 2015).  

Satu diantara media pembelajaran yang memungkinkan menunjang siswa dalam 

mengajukan dan menyelesaikan masalah adalah microsoft math solver. Microsoft math solver 

berupa program edukasi yang dapat dipakai siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika (Atikah et al., 2022), lain daripada itu, aplikasi ini mempunyai kemampuan untuk 

menampilkan kuis serta video-video yang relevan dengan topik yang sedang dicari. Microsoft 

math solver dapat dijadikan sebagai media dalam belajar matematika karena fitur-fitur yang 

dipunyai dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang ada, selain itu dapat 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika (Kasiuhe et al., 2023). Pada penelitian ini, 

microsoft math solver dapat diaplikasikan pada bagian proses pembelajaran terutama dalam 

menunjang siswa ketika mengajukan dan memecahkan masalah.  

Satu di antara sikap yang mampu mendukung siswa pada upaya menumbuhkan 

keandalan untuk berpikir secara kritis saat belajar yaitu kepercayaan diri (Sandra & 

Werdiningsih, 2021). Pada pembelajaran, terutama dalam matematika, self-confidence siswa 

perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritisnya (Thoyyibah 

et al., 2022). Kepercayaan diri atau self-confidence yang baik pada siswa maka hendak 

berdampak pada keahlian untuk berpikir kritisnya akan baik pula (Melyana & Pujiastuti, 

2020). Namun menurut riset TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study) 

periode 2015 menerangkan terkait siswa yang mempunyai self-confidence di Indonesia 

meliputi dalam kategori tinggi hanya sejumlah 23%, kategori yang sedang 53%, dan rendah 

24% (Mullis et al., 2015). Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara pra-penelitian bersama 

seorang guru matematika di SMP Al Huda Jatiagung, yang mengungkapkan bahwa sejumlah 

besar siswa masih merasa kurang percaya terhadap kesanggupan mereka dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Akibatnya, mereka cenderung bergantung pada 

jawaban dari teman-teman yang dianggap lebih mampu daripada mereka.  

Bersumber pada permasalahan yang ada, peneliti berminat untuk melaksanakan 

analisis pada keahlian siswa untuk berpikir secara kritis memakai model pembelajaran 

JUCAMA berbantuan microsoft math solver (MMS)  berdasarkan dari self confidence siswa. 
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Metode Penelitian  

  Peneliti melaksanakan penelitian memakai pendekatan secara kuantitatif. Jenis 
penelitian yang diterapkan ialah eksperimen pada jenis desainnya yakni quasi experimental 
design (eksperimen semu) yang mempergunakan posttest only control design. Rancangan 
penelitian memakai faktorial 3 � 3, berikut untuk gambaran dalam tabel: 
 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Model Pembelajaran  
���� 

Self Confidence ���� 

Tinggi ���� Sedang ��	� Rendah ��
� 

Model JUCAMA 
���� 

������ ����	� ����
� 

Model JUCAMA dengan  
bantuan MMS 

��	� 
��	��� ��	�	� ��	�
� 

Model Ekspositori 
��
� 

��
��� ��
�	� ��
�
� 

 

Keterangan: 

��  = Model Pembelajaran 

��  = Model JUCAMA 

�	  = Model JUCAMA Memakai Bantuan MMS 

�
  = Model Ekspositori 

��  = Self-Confidence 

��  = Self-Confidence Tinggi 

�	  = Self-Confidence Sedang 

�
  = Self confidence Rendah 

 Penelitian dilaksanakan di SMP Al-Huda Jatiagung periode pelajaran 2023/2024. 

Populasi yang ada pada penelitian ini yakni tiap siswa kelas tujuh SMP Al-Huda Jatiagung 

pada sampel penelitian ada tiga kelas yang dipilih memakai cluster random sampling dengan 

teknik pengundian, yakni kelas eksperimen 1 sebanyak 37 siswa diberi perlakuan model 

pembelajaran JUCAMA, kelas eksperimen 2 sebanyak 31 siswa diberi perlakuan model 

pembelajaran JUCAMA memakai bantuan microsoft math solver, serta kelas kontrol sebanyak 

37 siswa menerapkan model pembelajaran ekspositori. Pemberian perlakuan pada setiap kelas 

dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan memakai materi aritmatika sosial. 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ialah tes, digunakan untuk mengukur 

kemampuan  berfikir kritis serta angket self-confidence. Tes  berfikir kritis dilaksanakan pada 

pertemuan paling akhir setelah berlangsungnya pembelajaran (posttest) yang terdiri atas 5 soal 

tipe uraian yang telah memenuhi hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat sukar, serta daya 

pembedanya. Kelima butir soal dinyatakan valid karena hasil uji validitasnya menujukkan 

bahwa ���
��� � �
����  pada taraf signifikansi 5% dan semua butir soal dinyatakan reliabel 

sehingga tes memiliki kekonsistenan dalam mengukur kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis. Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa terdapat 1 butir soal dengan 

kategori sukar, 3 butir soal dengan kategori sedang, dan 1 butir soal dengan kategori mudah, 

serta daya pembeda butir soal yang digunakan tergolong cukup dan baik. Sedangkan angket 

self-confidence yang digunakan terdiri atas 18 item pertanyaan yang sudah terbukti reliabel dan 
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valid, pengisian angket dilaksanakan pada pertemuan pertama sebelum pembelajaran 

berlangsung.  

Data penelitian berupa tes dan angket yang diperoleh, dilanjtkan uji normalitas dan 

homogenitas untuk menggapai uji prasyarat guna melanjutkan uji hipotesis yakni uji ANOVA 

dua jalan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Berdasarkan analisis data posttest, didapatkan data amatan siswa di kelas ekperimen 1 

(perlakuan model JUCAMA), kelas eksperimen 2 (perlakuan model JUCAMA dengan 

memakai bantuan microsoft math solver), serta kelas kontrol (model ekspositori) yakni: 

Tabel 2. Data Amatan Posttest 

Kelas N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Eksperimen 1 37 49 31 80 56 11.865 

Eksperimen 2 31 49 34 83 63.39 12.333 

Kontrol 37 53 23 76 47.43 13.692 

 Tabel 2 memperlihatkan rata-rata kelas eksperimen 1 (model JUCAMA) yakni 56 dan 

rata-rata kelas ekperimen 2 (Model JUCAMA memakai microsoft math solver) adalah 63,39, 

serta kelas kontrol (model ekspositori) sebesar 47,43. 

 Data yang sebelumya telah diperoleh pada penelitian, selanjutnya menjalani tahap 

evaluasi prasyarat, yang meliputui uji homogenitas serta uji normalitas. Uji normalitas 

dirancang guna mengevaluasi data yang ada mengikuti pola distribusi normal ataupun tidak. 

Sedangkan uji homogenitas mempunyai tujuan guna mendapati bahwa data bermula dari 

populasi yang ada variansi sama ataupun tidak (Nuryadi et al., 2017). Aplikasi yang dipakai 

untuk mengolah data yaitu IBM SPSS 26 for windows, berikut hasil ujinya: 

Tabel 3. Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Eksperimen 1 .101 37 .200* 
Eksperimen 2 .119 31 .200* 
Kontrol .136 37 .080 

*. This is a lowe lr boulnd of the l trule l significance l. 
a. Lillie lfors Significance l Corre lction 

 Hasil uji pada tabel 3 menyajikan data uji normalitas dari tes kemampuan berpikir kritis, 

di mana kelas ekperimen 1 (model JUCAMA) serta eksperimen 2 (model JUCAMA memakai 

MMS) mendapat (sig.) value 0,200, serta kelas kontrol (model ekspositori) mendapat (sig.) 

value0,080. Kesimpulan yang didapat dari ketiga kelas dengan memakai tingkat kepercayaan 

95% adalah berdistribusi normal. 

 

 



171  Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Al-Qalasadi, Vol. 8, No. 2, Desember 2024, pp. 166-178 

This is an open access articIe distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and 

reproduction in any medium, provided the originaI work is properIy cited. ©2019 by author. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 
 

 
 

Based on Mean .230 2 102 .795 
Based on Median .128 2 102 .880 
Based on Median and 
with adjusted df 

.128 2 96.402 .880 

Based on trimmed mean .216 2 102 .806 

 

 Tabel 4 memperlihatkan perhitungan dari uji homogenitas tes, dimana hasil yang 

didapat dari (sig.) value yakni 0,795. Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil yang 

melampaui � � 0,05, data posttest kemampuan berpikir kritis dari ketiga kelas mempunyai 

varians yang homogen. 

Tabell 5. Ulji Normalitas Angkelt Sellf-Confidelncel 

Tests of Normality 

 

Kategori 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 
Self Confidence Tinggi .161 18 .200* 

Sedang .097 72 .092 
Rendah .169 15 .200* 

*. This is a lowe lr boulnd of the l trule l significance l. 
a. Lillie lfors Significance l Corre lction 

 

 Pada tabel 5, (sig.) value pada uji normalitas angket self-confidence dengan kategori tinggi 

dan rendah adalah 0,200, dan kategori sedang adalah 0,092. Semua nilai signifakansi tersebut 

melebihi ambang batas 0,05, jadi dapat dimaknai angket dari ketiga kategori berdistribusi 

normal. 

Tabell 6. Ulji Homogelnitas Angkelt Se llf Confidelncel 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Self 
Confidence 
 
 
 

Based on Mean 2.829 2 102 .064 

Based on Median 2.571 2 102 .081 

Based on Median and 
with adjusted df 

2.571 2 101.351 .081 

Based on trimmed mean 2.686 2 102 .073 

 

 Tabel 6 memperlihatkan uji homogenitas angket dengan (sig.) valuepada Based on Mean 

adalah 0,064 yang melebihi ambang batas 0,05, sehingga dsimpulkan data angket self-

confidence homogen. 

 Uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya melaksanakan uji ANOVA dua jalan yang terlampir 

pada tabel 7 berikut: 
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Tabell 7. Ulji ANOVA Dula Jalan 
Te lsts of Be ltwe le ln-Sulbje lcts E lffelcts 

De lpe lnde lnt Variable l:   Ke lmampulan Be lrpikir Kritis   

Soulrce l 
Type l III Sulm 

of Sqularels df 
Me lan 

Sqularel F Sig. 

Corre lcte ld Mode ll 7650.870a 8 956.359 7.028 .000 
Inte lrce lpt 192261.550 1 192261.550 1412.889 .000 
Mode ll_Pe lmbe llajaran 1284.383 2 642.192 4.719 .011 
Se llf_Confide lnce l 2076.710 2 1038.355 7.631 .001 
Mode ll_Pe lmbe llajaran * Se llf_Confide lncel 1247.674 4 311.919 2.292 .065 
E lrror 13063.378 96 136.077   
Total 340212.000 105    
Corre lcte ld Total 20714.248 104    

  

 Berdasarkan tabel 7, dapat ditarik kesimpulan uji hipotesis ANOVA dua jalan yakni: 

1. (sig.) value model pembelajaran yakni 0,011 (� 0,05� sehingga ��� di tolak, dengan arti ada 

ketidaksamaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menjalani pembelajaran pada 

model JUCAMA, siswa yang diterapkan model JUCAMA memakai MMS, maupun siswa 

yang memakai model ekspositori. 

2. (sig.) value yang diperoleh untuk self-confidence adalah 0,001 (� 0,05�, sehingga ��  di 

tolak. Jadi, dapat disimpulkan ada ketidaksamaan pada kemampuan berpikir kritis serta 

siswa mempunyai self-confidence level tinggi, sedang, serta rendah. 

3. (sig.) value untuk interaksi yaitu 0,065 (� 0,05� sehingga ���  tidak ditolak. Hal ini 

mengindikasikan yakni tidak ada interaksi yang significant diantara model pembelajaran 

serta tingkat kepercayaan diri (self confidence) dalam memengaruhi kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

 Setelah melaksanakan uji hipotesis dengan uji ANOVA dua jalan dan hasilnya 

memperlihatkan penolakan terhadap �� langkah berikutnya yakni melaksanakan uji 

komparasi ganda. Uji ini merupakan tindak lanjut dari ANOVA dua jalan ketika hasil yang 

diperoleh memperlihatkan bahwa �� ditolak (Meifiani. et al., 2019). Uji komparasi ganda pada 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji Lanjut Model Pembelajaran 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Kemampuan Berpikir Kritis   
Scheffe 

     
95% Confidence 

Interval 

(I) Model 
Pembelajaran 

(J) Model 
Pembelajaran 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 

E lrror Sig. 
Lower 
Boulnd 

Upper 
Boulnd 

JUCAMA JUCAMA Bantuan 
MMS  

-7.39* 2.840 .038 -14.45 -.32 

Ekspositori 8.57* 2.712 .009 1.82 15.31 
JUCAMA Memakai 
Bantuan MMS  

JUCAMA 7.39* 2.840 .038 .32 14.45 
Ekspositori 15.95* 2.840 .000 8.89 23.02 

Ekspositori JUCAMA -8.57* 2.712 .009 -15.31 -1.82 
JUCAMA Bantuan 
MMS 

-15.95* 2.840 .000 -23.02 -8.89 
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Based on observed means. 
The error term is Mean Square (Error) = 136.077. 
*. The mean difference is significant at the .05 level.  

 

Tabel 8 memperlihatkan terkait: 

1. �� ∶  �� " �	 ditolak, (sig.) value yakni 0,038 (� 0,05�, maka bisa diketahui yakni ada 

ketidaksamaan yang significant pada siswa di kelas eksperimen 1 (memakai model 

JUCAMA) serta siswa di kelas eksperimen 2 (menerapkan model JUCAMA memakai 

MMS). 

2. �� ∶  �� " �
 ditolak, (sig.) valueyakni 0,009 (� 0,05�, maka bisa diketahui yakni ada 

ketidaksamaan antara siswa di kelas eksperimen 1 (memakai model JUCAMA) serta siswa 

di kelas kontrol (model ekspositori).  

3. �� ∶  �	 " �
 ditolak, (sig.) valueyakni 0,000 (� 0,05�, maka bisa diketahui yakni ada 

ketidaksamaan yang significant pada siswa di kelas eksperimen 2 (memakai model 

JUCAMA memakai MMS) serta siswa di kelas kontrol (model ekspositori) 

Tabell 9. Ulji Lanjult Se llf Confidelncel 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Kemampuan Berpikir Kritis   
Scheffe 

     
95% Confidence 

Interval 

(I) Self 
Confidence 

(J) Self 
Confidence 

Mean Difference 
(I-J) 

Std. 
Error Sig. 

Lower 
Bound 

Upper
Bound 

Tinggi Sedang 10.65* 3.074 .003 3.01 18.30 
Rendah 16.18* 4.078 .001 6.04 26.32 

Sedang Tinggi -10.65* 3.074 .003 -18.30 -3.01 
Rendah 5.52 3.311 .253 -2.71 13.76 

Rendah Tinggi -16.18* 4.078 .001 -26.32 -6.04 
Sedang -5.52 3.311 .253 -13.76 2.71 

Based on observed means. 
The error term is Mean Square (Error) = 136.077. 
*. The mean difference is significant at the .05 level. 

 

Tabel 9 memperlihatkan terkait: 

1. �� ∶  #� " #	 ditolak, (sig.) value yakni 0,003 (� 0,05�, maka bisa diketahui yakni ada 

ketidaksamaan yang significant pada siswa yang berada pada kategori self-confidence 

tinggi serta sedang yang menerapkan model pembelajaran JUCAMA, model 

pembelajaran JUCAMA memakai MMS, serta model ekspositori. 

2. �� ∶  #� " #
 ditolak, (sig.) value yakni 0,001 (� 0,05� maka bisa diketahu bahwa ada 

ketidaksamaan significant pada siswa yang berada pada kategori self-confidence tinggi serta 

rendah yang menerapkan model pembelajaran JUCAMA, model pembelajaran JUCAMA 

memakai MMS, serta model ekspositori. 

3. �� ∶  #	 " #
 tidak ditolak, (sig.) value yakni 0,253 (� 0,05�,  maka bisa diketahui yakni 

tidak ada ketidaksamaan yang significant siswa self-confidence sedang dengan siswa self-

confidence rendah pada pembelajaran JUCAMA, model pembelajaran JUCAMA memakai 

MMS, serta model ekspositori. 
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 Berdasarkan penjelasan dari data-data penelitian yang dilaksanakan, berikut 

merupakan penjelasan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini: 

1. Hipotesis Pertama 

 Hasil analisis ANOVA dua jalan yang disajikan dalam Tabel 7 didapatkan (sig.) 

value0,011 (� 0,05�. Hal ini memperlihatkan penolakan terhadap hipotesis nol (���) serta 

menyatakan adanya pengaruh yang significant dari model pembelajaran pada kemampuan 

berpikir kritis siswa. Setelah itu, dilaksanakan uji perbandingan ganda yang  dipaparkan 

dalam Tabel 8 dan menemukan perbedaan significant pada kemampuan siswa untuk berpikir 

secara kritis setelah diberi perlakuan model JUCAMA dan model ekspositori.  

 Hasil analisis rata-rata  berfikir kritis skills pada kelas eksperimen 1 (model JUCAMA) 

memperlihatkan angka 56. Angka ini lebih tinggi disandingkan pada kelas kontrol (model 

ekspositori) yang mempunyai mean value 47,43. Kondisi itu menyatakan bahwa mean value 

tersebut belum menggapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ada yakni 70. Satu di 

antara faktor penyebabnya adalah masih ada siswa yang merasa sulit memahami dan 

menyelesaikan bilangan bulat maupun pecahan sebagai materi prasyarat yang harus dikuasai. 

Meskipun secara umum kemampuan berpikir kritis siswa belum menggapai KKM, siswa yang 

terlibat dalam model pembelajaran JUCAMA memperlihatkan hasil yang lebih unggul jika 

disandingkan pada siswa yang memakai model pembelajaran ekspositori. Kondisi itu terlihat 

dari perbedaan rata-rata skor tes  berfikir kritis skills yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 1 

(model JUCAMA) disandingkan pada kelompok kontrol (model ekspositori). 

 Model pembelajaran JUCAMA menyertakan siswa agar berpartisipasi aktif pada proses 

belajar. Saat pembelajaran, siswa akan mengajukan masalah setelah menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan memakai pengetahuan awal yang dipunyai. Hal ini mendorong siswa 

untuk saling mengutarakan opini dan gagasan serta mampu memahami setiap langkah dalam 

menyelesaikan permasalahan. Hal ini dapat menjadikan rata-rata kemampuan siswa dalam 

upaya berpikir secara kritis lebih unggul ketika diterapkan model pembelajaran JUCAMA. 

 Hasil penelitian Utari et al., (2020) menyatakan adanya pengaruh yang positif dari 

penggunaan model JUCAMA terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian serupa juga 

dilaksanakan oleh Prihatiningtyas & Rosmaiyadi, (2020) memberi informasi bahwa adanya 

pengaruh dari kemampuan berpikir siswa secara kritis yang memakai model pembelajaran 

JUCAMA. 

2. Hipotesis Kedua 

 Hasil ANOVA dua jalan yang disajikan dalam Tabel 7 didapatkan (sig.) value0,011, yang 

ada di bawah 0,05. Hal ini memperlihatkan adanya penolakan pada ��� (hipotesis nol) dan 

menyatakan adanya pengaruh yang significant dari model pembelajaran pada kemampuan 

berpikir kritis siswa. Setelah itu, dilaksanakan uji perbandingan ganda yang  dipaparkan 

dalam Tabel 8 dan menemukan perbedaan significant kemampuan untuk berpikir siswa secara 

kritis yang diberi perlakuan model JUCAMA memakaia MMS dan model ekspositori. 

Berdasarkan analisis mean Kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas eksperimen 2, yang 

memakai JUCAMA learning model yang dibantu oleh MMS, mencapai angka 63,39. Angka ini 
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lebih tinggi disandingkan pada average  berfikir kritis skills di kelas kontrol (model pembelajaran 

ekspositori) sebanyak 47,43. 

 Microsoft Math Solver (MMS) merupakan aplikasi yang dirancang untuk memperkuat 

pemahaman siswa mengenai konsep-konsep penyelesaian masalah matematika, serta 

mempunyai potensi untuk mengoptimalkan keterampilan siswa ketika memecahkan 

masalah. Kondisi itu diperkuat oleh Heryana et al., (2022) yang menegaskan keefektifan dari 

penggunaan media MMS dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk mengatasi masalah.  

 Model pembelajarn JUCAMA yang memakai bantuan MMS dirancang untuk 

memfasilitasi ikut serta aktif siswa pada proses belajar. Model ini membawa siswa untuk 

mengatasi masalah yang telah diberikan, setelah itu siswa dapat mengajukan atau 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan baru berdasarkan informasi yang telah mereka 

miliki. Pada proses belajar, terutama fase pengajuan dan pemecahan masalah, siswa dapat 

memanfaatkan aplikasi MMS sebagai alat bantu dalam mengajukan dan memecahkan 

masalah. Model pembelajaran JUCAMA yang memakai bantuan MMS mempunyai 

keunggulan significant yang tercermin dari average results of  berfikir kritis skills siswa yang lebih 

tinggi ketika diterapkan memakai model ini. Hal ini disandingkan pada penerapan model 

pembelajaran JUCAMA tanpa bantuan MMS maupun model pembelajaran ekspositori. 

3. Hipotesis Ketiga 

 Hasil ANOVA dua jalan yang disajikan dalan Tabel 7 didapatkan (sig.) value0,001 (�

0,05�. Hal ini mengindikasi penolakan terhadap hipotesis nol (�� ) dan menyatakan adanya 

pengaruh yang significant dari self-confidence pada kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah 

itu, dilaksanakan uji perbandingan ganda yang dipaparkan pada Tabel 9, ditemukan hasil 

analisis perbedaan yang significant pada siswa pada kelompok self-confidence tinggi serta 

rendah pada kemampuannya untuk berpikir kritis. 

 Hasil uji tersebut dapat menyatakan bahwa siswa dalam kelompok kategori tinggi dapat 

berpotensi untuk mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis mereka. Hal ini 

dikarenakan self-confidence siswa dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis secara 

significant. Selaras pada penelitian yang dilaksanakan Khoirunnisa & Malasari (2021) 

menyatakan terkait keahlian untuk berpikir kritis akan semakin baik seiring semakin 

tingginya tingkat kepercayaan diri siswa. Kepercayaan diri yang kuat mampu membuat siswa 

percaya akan keahlian yang dipunyai. Pada tingkat kepercayaan diri yang tinggi, siswa 

menjadi lebih mandiri ketika bertindak untuk mengambil setiap keputusan terutama dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada dan memperlihatkan sikap yang optimis, serta tidak 

ragu dalam mengemukakan setiap opini yang dipunyai. Temuan studi ini didukung oleh 

penelitian Saputra et al., (2024) yang memaparkan terkait adanya pengeruh yang cukup kuat 

pada self-confidence serta students'  berfikir kritis skills. 

4. Hipotesis Keempat 

 Hasil ANOVA dua jalan yang tertera pada Tabel 7, didapatkan (sig.) value0,065 (� 0,05�. 

Hal ini mengidentifikasi hipotesis nol (��� ) diterima dan menyatakan tidak adanya interaksi 
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significant pada model pembelajaran serta kepercayaan diri dalam mempengaruhi  berfikir 

kritis skills siswa. Singkatnya, hasil terkait tidak memberikan bukti adanya interaksi pada 

model JUCAMA serta self-confidence pada peningkatan  berfikir kritis skills. Hasil penelitian 

Purwanda et al., (2020) juga menegaskan terkait tidak terlihat adanya interaksi pada model 

pembelajaran serta self confidence siswa serta  berfikir kritis skills pada materi fungsi. 

5. Hipotesis Kelima 

 Hasil ANOVA dua jalan yang ada pada Tabel 7, didapatkan (sig.) value0,065 (� 0,05�. 

Hal ini mengidentifikasi hipotesis nol (��� ) diterima dan meyatakan tidak adanya interaksi 

significant pada model pembelajaran serta self-confidence dalam memengaruhi kemampuan 

berpikir kritis siswa. Singkatnya, hasil terkait tidak memberikan bukti adanya interaksi pada 

model JUCAMA yang memakai bantuan MMS dan self-confidence terhadap peningkatan 

kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis.   

 Beberapa aspek yang mengakibatkan tidak ada interaksi pada model JUCAMA 

memakai bantuan MMS dan self-confidence pada kemampuan berpikir kritis, yakni: (1) Tingkat 

pemahaman guru dalam menerapkan model pembelajaran JUCAMA yang memakai bantuan 

MMS, (2) Ketikdakbiasaan siswa dalam memakai model pembelajaran yang melibatkan 

pengajuan serta pemecahan persoalan sehingga memerlukan partisipasi aktif mereka pada 

proses belajar, (3) Model pembelajaran JUCAMA memerlukan waktu implementasi yang 

cukup lama untuk mencapai efektivitas optimal, (4) Para siswa masih perlu membiasakan diri 

dengan penggunaan aplikasi MMS sebagai alat bantu pada proses pembelajaran matematika. 

Kesimpulan  

Mengacu pada perolehan analisis yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh 

kesimpulan: 1) adanya penerapann model JUCAMA dapat menyumbang pengaruh pada 

pengembangan  kemampuan berfikir kritis siswa; 2) adanya penerapan model JUCAMA 

dengan memakai bantuan MMS berdampak positif pada kemampuan siswa untuk berpikir  

kritis; 3) self-confidence (kepercayaan diri) mampu memberikan pengaruh dalam kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis; 4) tidak adanya interaksi pada model pembelajaran JUCAMA serta 

self-confidence dalam memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa; 5) tidak adanya interaksi 

pada model JUCAMA yang memakai bantuan MMS serta self-confidence dalam memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis. 
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